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PENDAHULUAN

IPAS instruction regarding the digestive system at SD Negeri 2 Garung Kidul is
heavily dominated by verbal lectures and static media, resulting in low
conceptual understanding with a pre-research average score of 46.04 and
chronic biological misconceptions. This quantitative experimental study utilizing a
One-Group Pretest-Posttest design aims to evaluate the effectiveness of the
Problem-Based Learning (PBL) model integrated with interactive LANCER media
on a saturated sample of 25 fifth-grade students. Data were gathered through a
validated 14-item essay test, observation sheets, and interviews, and
subsequently analyzed using a paired sample t-test and the N-gain formula. The
results revealed a significant leap in the posttest average score to 82.60,
achieving a 92% classical completeness rate. The paired sample t-test yielded a
significance value of Sig. (2-tailed)= 0.000, indicating a highly distinct variance in
conceptual mastery. The intervention's impact is substantially supported by a
classical N-gain score of 0.68 (moderate category) alongside an effect size
represented by an effectiveness percentage of 67.8%, positioning this combined
approach within the quite effective range for quality improvement. These findings
demonstrate that integrating LANCER media into Problem-Based Learning
substantially enhances conceptual understanding by facilitating visual
representation, active inquiry, and collaborative learning.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar bertujuan
membekali peserta didik agar mampu memahami fenomena alam dan sosial melalui proses
berpikir ilmiah. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan
penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan mengambil keputusan berdasarkan fakta dalam kehidupan sehari-hari
(Kemendikbudristek, 2022). Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi bekal penting agar
peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan dengan permasalahan yang dijumpai di
lingkungan sekitar.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk memahami makna
suatu konsep, menjelaskan kembali dengan bahasanya sendiri, mengelompokkan objek
berdasarkan karakteristik tertentu, serta menerapkan konsep pada berbagai situasi
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(Kemendikbudristek, 2022). Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa pemahaman berada
pada tingkat kognitif yang lebih tinggi daripada mengingat karena melibatkan kemampuan
menginterpretasikan, mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan menjelaskan informasi secara
bermakna (Anderson & Krathwohl, 2020). Dengan demikian, pemahaman konsep menjadi indikator
penting keberhasilan pembelajaran karena menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah (Arends, 2020; Kemendikbudristek,
2022).

Materi sistem pencernaan manusia merupakan salah satu topik IPAS yang memerlukan
pemahaman konsep secara mendalam. Materi ini mencakup struktur dan fungsi organ pencernaan,
proses pencernaan makanan, zat gizi, gangguan pada sistem pencernaan, serta upaya menjaga
kesehatan organ pencernaan. Menurut Sensoy (2021), sistem pencernaan adalah proses
pengolahan makanan oleh organ pencernaan sehingga zat gizi dapat diserap dan dimanfaatkan
tubuh. Kompleksitas materi ini disebabkan sebagian besar proses pencernaan berlangsung di
dalam tubuh sehingga tidak dapat diamati secara langsung oleh peserta didik.

Hasil observasi awal di SD Negeri 2 Garung Kidul menunjukkan bahwa pemahaman
konsep peserta didik mengenai sistem pencernaan manusia masih rendah. Sebagian besar
peserta didik hanya menghafal nama dan fungsi organ pencernaan tanpa memahami hubungan
antarkomponen maupun proses pencernaan secara menyeluruh. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta terbatasnya penggunaan media pembelajaran,
sehingga materi yang bersifat abstrak sulit dipahami secara konkret (Arsyad, 2021;
Kemendikbudristek, 2022).

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan model
Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan permasalahan nyata sebagai dasar
pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk mencari informasi, menganalisis masalah,
dan menemukan solusi secara mandiri maupun berkelompok. Penerapan PBL juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, keterampilan pemecahan masalah, serta hasil
belajar peserta didik (Hosnan, 2021).

Efektivitas model Problem Based Learning akan semakin optimal apabila didukung oleh
media pembelajaran yang interaktif. Menurut Arsyad (2021), media pembelajaran berperan dalam
meningkatkan perhatian, minat, dan aktivitas belajar peserta didik. Salah satu media yang dapat
dimanfaatkan adalah media LANCER berbasis PowerPoint interaktif yang mengintegrasikan teks,
gambar, animasi, video, latihan interaktif, dan navigasi pembelajaran. Penggunaan media tersebut
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus mempermudah pemahaman terhadap
materi yang dipelajari (Asyiqoh & Widago, 2025).

Media LANCER dikembangkan sebagai pendukung penerapan model Problem Based
Learning pada materi sistem pencernaan manusia. Media ini menyajikan permasalahan
kontekstual yang dilengkapi visualisasi proses pencernaan sehingga membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih konkret. Menurut Hamidah (2024), media interaktif berbasis
teknologi dapat memperkuat pelaksanaan Problem Based Learning apabila dirancang sesuai
dengan tahapan pembelajaran, sedangkan Israwaty (2024) menyatakan bahwa media interaktif
mampu meningkatkan pemahaman konsep melalui penyajian materi yang lebih jelas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perpaduan Problem Based Learning dengan
media interaktif memberikan hasil yang positif. Isnaini (2025) melaporkan bahwa penggunaan
Problem Based Learning berbantuan PowerPoint interaktif mampu meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa sekolah dasar. Temuan tersebut didukung oleh Nabila et al. (2025) yang menyatakan
bahwa media interaktif dalam pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterlibatan
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman konsep peserta didik. Meskipun demikian,
kajian literatur terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya celah penelitian
(research gap) yang nyata, di mana efektivitas Problem Based Learning berbantuan media
pembelajaran interaktif masih sangat terbatas pada empat aspek krusial. Pertama, integrasi PBL
ekstensif sebagian besar belum ada dan belum diterapkan secara spesifik pada materi sistem
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pencernaan manusia yang memiliki tingkat kompleksitas proses biologis organ yang tinggi di
jenjang sekolah dasar. Kedua, mayoritas penelitian sejenis lebih berfokus pada hasil belajar
kognitif secara umum dan belum mengukur kemampuan pemahaman konsep (conceptual
understanding) secara mendalam untuk mereduksi miskonsepsi abstrak siswa. Ketiga,
implementasi PBL berbantuan media interaktif sebagian besar masih mengacu pada struktur
Kurikulum 2013, sehingga efektivitasnya dalam mendukung Capaian Pembelajaran (CP) pada
Kurikulum Merdeka masih memerlukan pembuktian empiris di lapangan. Keempat, belum ada
penelitian terdahulu yang secara orisinal mengeksplorasi penggunaan media LANCER sebagai
perangkat digital interaktif penunjang orientasi masalah dalam sintaks PBL.

Kebaruan ilmiah (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi taktis antara model
Problem-Based Learning dengan media interaktif inovatif LANCER yang disesuaikan dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka di sekolah dasar untuk memvisualisasikan proses biologis internal
manusia yang tidak dapat diamati langsung. The novelty of this study lies in integrating LANCER
interactive media with the Problem-Based Learning model to facilitate conceptual understanding of
abstract biological processes in elementary education. Melalui pendekatan hibrida ini, fokus
pembelajaran digeser dari sekadar menghafal organ menjadi rekonstruksi pemahaman konseptual
yang utuh, mendalam, dan kontekstual bagi siswa sekolah dasar. Berdasarkan uraian latar
belakang serta celah penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media LANCER dalam meningkatkan
pemahaman konsep sistem pencernaan manusia pada siswa kelas V sekolah dasar. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran bagi guru dalam membantu peserta
didik memahami materi IPAS yang bersifat abstrak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui
desain One Group Pretest-Posttest Design yang termasuk dalam pre-experimental design untuk
menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
LANCER terhadap pemahaman konsep peserta didik (Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 2 Garung Kidul, Kecamatan
Kaliwungu, Kabupaten Kudus, dengan melibatkan seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 25
orang melalui teknik sampling jenuh (Sugiyono, 2022).

Data penelitian diperoleh melalui tes esai pretest dan posttest untuk mengukur
pemahaman konsep, serta didukung oleh observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan sebelum digunakan.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 melalui uji normalitas Shapiro-Wilk (Ghozali,
2021), dilanjutkan dengan Paired Sample t-Test untuk menguiji perbedaan hasil pretest dan
posttest (Sugiyono, 2022), serta analisis Normalized Gain (N-Gain) untuk menentukan tingkat
peningkatan dan efektivitas pembelajaran berdasarkan klasifikasi Hake (1998) dan Juliyanto et al.,
(2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media LANCER dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian melibatkan 25 peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Garung Kidul dengan pengumpulan data melalui tes pretest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, Paired Sample t-Test, dan uji N-Gain. Terjadi
pergeseran rentang nilai yang sangat kontras antara sebelum dan sesudah intervensi
dilakukan Temuan tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media LANCER efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi
sistem pencernaan manusia.
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Uji Normalitas
Tabel 1. Output Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Stati Stat
stic df Sig. istic df Sig.
142 25 ,ZOQ 947 25 212
141 25 ,ZOQ ,953 25 ,298

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sebelum dilakukan uiji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas sebagai prasyarat
analisis parametrik. Hasil uji menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki nilai
signifikansi masing-masing sebesar 0,212 dan 0,298 (p > 0,05), sehingga keduanya berdistribusi
normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi untuk dianalisis menggunakan Paired Sample t-
Test guna menguji perbedaan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media LANCER.

Uji Paired Sample T-test
Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference Sig. (-
Mean  Deviation Mean Lower Upper f  failed)
1,59052 - - 0
Pretest 7,95261 4971125 4314589 2919 4 00
air 1 Posttest 46,428 1
57

Sumber: SPSS versi 27, 2023

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik dianalisis menggunakan Normalized Gain
(N-Gain) berdasarkan hasil pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan rata-rata skor N-Gain
sebesar 0,7121 (71,21%), yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan kriteria efektivitas
pembelajaran, nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media LANCER tergolong cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep

peserta didik.
Uji N-Gain
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
Std.
N Range Minimum  Maximum  Mean Deviation  Variance
NGain_Score 25 97 40 97 7121 ,12624 ,016
NGain_Persent 25 57,22 40,00 97,22 71,2055  12,62423 159,371

ValidN (listwise) 25

Sumber: SPSS versi 27, 2023
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Berdasarkan hasil analisis, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media LANCER terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 34,36 pada pretest menjadi 80,79 pada posttest,
hasil Paired Sample t-Test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), serta skor N-Gain
rata-rata sebesar 0,7121 yang termasuk kategori tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
model PBL berbantuan media LANCER efektif meningkatkan pemahaman konsep pada materi
sistem pencernaan manusia. Adapun peningkatan pada setiap indikator pemahaman konsep
berdasarkan hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Setiap Indikator Pemahaman Konsep
. Rata-rata N-
No Indikator pretest posttest Gain
1 Menyatakan ulang 46 74 0,52  sedang
sebuah konsep
2 Mengklasifikasikan 35,5 83,5 0,74  tinggi
objek-objek
menurut sifat-sifat
tetentu  (sesuai
dengan
konsepnya)
3 Memberikan 39,5 85 0,75 tinggi
contoh dan non
contoh dari
konsep
4 Menyajikan 26,5 86,5 0,82 tinggi
konsep dalam
berbagai  bentuk
representasi
5 Mengembangkan 31 80,5 0,72  tinggi
syarat perlu atau
cukup suatu
konsep
6 Menggunakan, 29,5 79,5 0,71 tinggi
memanfaatkan,
dan memilih
prosedur atau
operasi tertentu
7 Mengaplikasikan 32,5 76,5 0,65 Sedang
konsep atau
algoritma
pemecahan
masalah

Kriteria

Hasil analisis N-Gain pada setiap indikator pemahaman konsep IPAS menunjukkan
bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media LANCER. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. Temuan ini menunjukkan bahwa media
LANCER mampu memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak melalui penyajian visual dan
aktivitas interaktif, sehingga memudahkan peserta didik memahami serta merepresentasikan
kembali konsep secara lebih tepat dan bermakna.

Pembahasan

Peningkatan signifikan pada pemahaman konsep lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia secara empiris dibuktikan oleh hasil
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uji paired sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi Sig.(2-tailed}) = 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H diterima (Ghozali, 2021; Sugiyono, 2022). Efektivitas ini tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui perubahan mekanistik pada atmosfer pembelajaran di kelas Karakteristik
materi sistem pencernaan manusia yang mencakup struktur, fungsi organ, zat gizi, hingga
gangguan kesehatan memiliki kompleksitas tinggi karena proses biologisnya berlangsung secara
internal di dalam tubuh dan tidak dapat diamati langsung. Metode konvensional yang didominasi
ceramah lisan memaksa peserta didik melakukan hafalan verbalistik (rote learning), sehingga
memicu miskonsepsi kronis dan kesulitan belajar. Transformasi pembelajaran terjadi ketika model
Problem-Based Learning (PBL) diintegrasikan dengan media interaktif LANCER. Melalui model
yang berpusat pada peserta didik ini, proses belajar dimulai dengan menghadapkan siswa pada
orientasi masalah dunia nyata yang kontekstual (Arends, 2020; Hosnan, 2021). Media LANCER
mengambil peran krusial dalam mendukung setiap sintaks PBL melalui penyajian visual yang
dinamis. Saat peserta didik mengamati video orientasi masalah, melakukan penyelidikan
kelompok, menganalisis permasalahan, hingga mempresentasikan solusi, media LANCER
bertindak sebagai fasilitator digital yang menyajikan visualisasi anatomi tubuh berupa kombinasi
gambar, animasi, video, dan kuis interaktif. Bahkan, keterbatasan perangkat keras di kelas dapat
disiasati secara taktis melalui pemanfaatan wireless mouse untuk menjaga interaksi fisik peserta
didik tetap tinggi. Aktivitas kolaboratif dan inkuiri terbimbing inilah yang memfasilitasi siswa untuk
berperan aktif dalam membangun, mendiskusikan, dan menyajikan kembali pengetahuannya
secara mandiri (Dewi et al., 2025; Lathifa et al., 2025; Made et al., 2025; Kinasih & Wulandari,
2026).

Secara psikologi kognitif dan pedagogis, keberhasilan kombinasi ini didasarkan pada
minimalisasi beban kognitif luar (extraneous cognitive load) peserta didik sewaktu mempelajari
konsep sains yang abstrak. Berdasarkan data deskriptif, nilai rata-rata peserta didik melonjak
drastis dari 34,36 (kategori rendah saat pretest) menjadi 80,79 (kategori tinggi saat posttest),
dengan capaian indeks N-Gain klasikal sebesar 0,71 yang masuk dalam kriteria tinggi menurut
Hake (1998). Penyajian multimodal media LANCER (teks, audio, visual) terbukti mengoptimalkan
kapasitas memori kerja (working memory) siswa sekolah dasar dalam mengolah informasi biologis
yang rumit tanpa mengalami kelebihan beban kognitif (Almazmar et al., 2026; Buchori & Sulianto,
2025). Mengacu pada pendapat Arsyad (2021) dan Israwaty (2024), visualisasi interaktif mampu
mematangkan penalaran abstrak menjadi konkret. Ketika beban berpikir luar dikurangi oleh media,
kapasitas memori kerja siswa beralih sepenuhnya untuk melakukan konstruksi pengetahuan
jangka panjang (long-term memory). Akibatnya, pembelajaran IPAS menjadi jauh lebih menarik,
bermakna, dan sejalan dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar (Hamidah et
al., 2024; Nabila et al., 2025).

Dampak penguatan teoretis tersebut tercermin secara konsisten pada pencapaian seluruh
indikator pemahaman konsep yang mengacu pada standar NCTM serta ranah kognitif C2 dalam
Revisi Taksonomi Bloom (Anderson & Krathwohl, 2020). Pada indikator kemampuan menyatakan
ulang konsep, nilai rata-rata meningkat dari 46 menjadi 74 dengan N-Gain sebesar 0,52 (kategori
sedang). Aktivitas pemecahan masalah yang didukung media digital merangsang kemampuan
komunikasi siswa untuk mengartikulasikan kembali informasi ilmiah dengan bahasa mereka sendiri
secara terstruktur (Setiawan et al., 2022; Uliyanti et al., 2024). Peningkatan pemahaman konsep
yang kokoh juga terlihat pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, di
mana nilai rata-rata meningkat dari 35,5 menjadi 83,5 dengan N-Gain sebesar 0,74 (kategori
tinggi). Melalui kegiatan observasi, diskusi, dan klasifikasi terbimbing pada media LANCER,
peserta didik dengan mudah mengelompokkan jenis zat gizi dan membedakan fungsi mekanis-
kimiawi tiap organ pencernaan tanpa mengalami kerancuan pemahaman (Adhitya et al., 2023; Sari
et al., 2023).

Runtutan keberhasilan ini berlanjut pada indikator memberikan contoh dan noncontoh
suatu konsep yang mencatat kenaikan rata-rata dari 39,5 menjadi 85 dengan N-Gain sebesar 0,75
(kategori tinggi), di mana siswa mampu membedakan dengan tegas apa saja yang termasuk
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gangguan pencernaan nyata dengan fenomena di luar sistem tersebut. Sementara itu, indikator
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi memperoleh peningkatan tertinggi, yaitu
melesat dari rata-rata awal 26,5 menjadi 86,5 dengan N-Gain sebesar 0,82 (kategori tinggi).
Gambar anatomi dan ilustrasi fungsional proses pencernaan pada media LANCER sukses
membimbing siswa merelasikan bagan organ ke dalam bentuk representasi mental yang utuh (Dita
et al., 2021; Febriana & Fakhriyah, 2024; Larasati et al., 2017; Noor et al., 2024; Windi & Kurniati,
2025). Pada indikator mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep, nilai rata-rata
terdongkrak dari 31 menjadi 80,5 dengan N-Gain sebesar 0,72 (kategori tinggi). Berpijak pada
pemecahan masalah kontekstual, peserta didik dilatih mengaitkan hubungan sebab-akibat yang
secara instan mengasah ketajaman berpikir kritis mereka (Aprina et al., 2024; Fakhriyah et al.,
2019; Masithohsar et al., 2020).

Sebagai penyempurna kompetensi, indikator menggunakan dan memilih prosedur tertentu
mengalami lonjakan dari rentang nilai awal 29,5 menjadi 79,5 dengan N-Gain sebesar 0,71
(kategori tinggi). Hal ini berbanding lurus dengan indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah yang meningkat dari 32,5 menjadi 76,5 dengan N-Gain sebesar 0,65
(kategori sedang). Integrasi berkala antara model PBL dan visualisasi interaktif media LANCER
memantapkan kompetensi praktis siswa untuk mengaplikasikan aturan pemecahan masalah sains
serta menerapkan prosedur menjaga kesehatan organ pencernaan pada situasi nyata kehidupan
sehari-hari (Fatimah & Fakhriyah, 2023; Izharifa et al., 2025; Lestari et al., 2021; Sari et al., 2023;
Taroreh, 2024). Secara menyeluruh, temuan empiris dari penelitian ini mengukuhkan teori bahwa
perpaduan dinamis antara model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan media interaktif
berbasis teknologi tinggi terbukti jauh lebih optimal dalam melahirkan ketuntasan pemahaman
konsep yang kokoh dan bermakna dibandingkan model konvensional biasa (Atikah et al., 2025;
Kurniawan et al., 2024; Masardi, 2024; Mulia et al., 2025).

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media LANCER efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPAS pada materi sistem pencernaan manusia siswa kelas V SD Negeri 2
Garung Kidul. Keefektifan tersebut dibuktikan dengan terjadinya lonjakan nyata penguasaan
konseptual siswa dari kategori rendah menjadi kategori tinggi, yang diperkuat secara signifikan
melalui hasil uji paired sample t-test serta capaian indeks N-Gain klasikal yang berada pada kriteria
tinggi. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi taktis antara model pembelajaran
berbasis masalah dengan media digital interaktif berbasis multimodal mampu mereduksi beban
kognitif luar siswa sekolah dasar sewaktu mempelajari materi sains yang bersifat abstrak dan tak
kasat mata. Oleh karena itu, kombinasi PBL dan media LANCER layak diimplementasikan oleh
guru sebagai salah satu strategi alternatif penunjang Kurikulum Merdeka yang sukses menggeser
pola hafalan verbalistik menjadi rekonstruksi pemahaman konsep yang bermakna, utuh, dan
kolaboratif.
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